BAB I1
PROFIL PONDOK PESANTREN MASKUMAMBANG

A. Sejarah Pondok Pesantren Maskumambang
Pondok Pesantren Maskumambang didirikan oleh KH. Abdul Djabbar
(Ngabidin) pada tahun 1859 M atau 1821 H. la adalah putra pertama dari tiga
bersaudara. Setelah menikah dengan Nur Simah, KH. Abdul Djabbar
mengembara ke daerah-daerah yang masih berupa hutan rimba dan akhirnya
menemukan tempat di daerah Sembungan Kidul Kecamatan Dukun (dahulu
masuk Kecamatan Sidayu). Di tempat tersebut ia membuka sebidang tanah
dan membersihkannya untuk mendirikan rumah sederhana sebagai tempat
tinggal keluarga dan berkelanjutan mendirikan pondok. Pondok ini didirikan
setelah KH. Abdul Djabbar pergi berhaji dan mendirikan sebuah langgar
panggung dengan luas + 5 m? dengan tinggi bangunan + 2,5 m? dan tinggi
alas dari permukaan tanah +1 m? serta atap bangunan dari besek (bahasa
Jawa: anyaman daun kelapa). Pada awalnya pondok pesantren ini didirikan
sebagai usahanya untuk mencetak kader-kader dai yang dapat menghapus
kepercayaaan-kepercayaan masyarakat yang tidak sesuai dengan ajaran
Islam.!
Pondok pesantren ini merupakan pondok pesantren tertua di Gresik
yang didirikan setelah Pondok Pesantren Qomarudin di Bungah yang berdiri

pada tahun 1775 M atau 1181 H.?

'Mundzir Suparta, Perubahan Orientasi Pondok Pesantren Salafiyah terhadap Perilaku
Keagamaan Masyarakat (Jakarta: Asta Buana Sejahtera, 2009), 122.

2Muhammad Abduh, “Strategi Pengembangan Pesantren” (Tesis, STAl Qomaruddin, Gresik,
2013), 109.
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Pada awalnya Pondok Pesantren Maskumambang yang terletak di
Maskumambang Desa Sembungan Kidul Kecamatan Dukun Kabupaten
Daerah tingkat Il Gresik Provinsi Daerah tingkat | Jawa Timur (+ 40 km arah
barat laut kota Surabaya). Jika dilihat dari situasinya yaitu di daerah
Suburban, Maskumambang cukup kondusif bagi penanaman ajaran-ajaran
agama. Dengan letak geografis Maskumambang yang berada di pedesaan
mengakibatkan pesantren ini jauh dari hiruk pikuk dan lalu lalang kendaraan
serta kebisingan kota. Masyarakat yang ada disekitar Maskumambang juga
masih mengedepankan sifat gotong royong dan paguyuban. Sehingga dengan
suasana tersebut mereka mendukung didirikannya Pondok Pesantren
Maskumambang.

Nama Maskumambang diambil dari kata Mas dan kumambang.
Dimana kata Mas yang berarti emas yang bermakna perhiasan dan
Kumambang yang berasal dari Bahasa Jawa Kambang (ngambang) yang
berarti terapung atau tampak. Maskumambang berarti emas yang tampak dan
menjadi kebanggan umat Islam dan masyarakatnya.® Namun, ada pengertian
lain Mas disini tetap diartikan sebagai emas tapi emas disini adalah ilmu
tauhid, karena apabila tidak disertai dengan ilmu tauhid yang murni seseorang
tidak akan masuk ke surga. Kata kambang diartikan sebagai sesuatu yang
tampak. Jadi, Pondok Maskumambang ini tampak karena ilmu ke

tauhidannya.*

*Ibid., 116.
*KH. Marzuki Amar, Wawancara, Gresik, 16 November 2015.
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Pada saat KH. Abdul Djabbar merintis Pesantren Maskumambang
banyak masyarakat di sekitarnya yang masih mempraktikkan ajaran-ajaran
tradisi dan agama lokal serta melakukan kemaksiatan. Ketika Pesantren
Maskumambang berdiri, pesantren ini baru memiliki sarana satu buah langgar
dengan tiga kamar kecil (gotaan) tempat KH. Abdul Djabbar mengajar putra-
putra beliau dan penduduk sekitarnya. Sarana yang dimiliki oleh KH. Abdul
Djabbar ini didirikan di atas tanahnya sendiri yang sebelumnya berupa hutan
kecil yang penuh dengan semak belukar serta pepohonan besar dan tinggi.

Pada masa kepemimpinan KH. Abdul Djabbar merupakan periode
perintisan dimana santri yang belajar di pesantren ini masih sedikit dan hanya
terdiri dari anak-anak kampung sekitar Maskumambang dan anak KH. Abdul
Djabbar sendiri. Metode pengajaran yang digunakan juga masih dasar dan
sederhana yaitu menggunakan metode halagah® dan sorogan®. Pelajaran yang
diajarkan juga masih sebatas pelajaran Al-Qur’an dan beberapa dasar ilmu
agama.

Dilihat dari sisi paham keagamaan, ajaran-ajaran yang disampaikan di
Pondok Pesantren Maskumambang pada masa kepemimpinan KH. Abdul
Djabbar ini berpahamkan Ahl al-Sunnah wa al-Jamaah. Memang hampir

semua pesantren yang ada di Jawa Timur adalah pengikut madhab Syafi’iyah

*Metode halagah adalah metode yang digunakan di seluruh pesantren tradisional di masa-masa
awal yaitu cara penyampaiannya melalui kitab kuning yang diajarkan di musala atau masjid. Karel
A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah (Jakarta: LP3ES, 1986), 12.

®Metode sorogan adalah merupakan suatu metode mengajar yang dilakukan dengan cara guru
menyampaikan pelajaran langsung kepada santri secara individual dan dilakukan secara bergilir.
Biasanya metode ini digunakan pada santri yang jumlahnya sedikit. Metode ini sangat bagus
karena guru dapat langsung memberikan pengajaran pada santri satu per satu. Namun, metode
pembelajaran seperti ini kurang efisien dan membutuhkan waktu yang lama. Mujammil Qomar,
Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi Institusi (Jakarta: Erlangga, 1996),
142.
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dan penganut madhab Ahl al-Sunnah wa al-Jamaah.” Menurut Ustaz
Maemun, amaliyah keagamaan dan tradisi pesantren yang pada umumnya
dipraktikkan di Pondok Pesantren Maskumambang diantaranya adalah tradisi
ziarah kubur, tahlilan dan haul. Dalam hal peribadatan yakni menggunakan
doa qunut pada saat salat shubuh, dua azan pada saat salat Jumat dan bacaan
salawat kepada Nabi Muhammad.®

KH. Abdul Djabbar meninggal pada tahun 1907 M atau 1325 H vyaitu
dalam usia 87 tahun dan meninggalkan sepuluh anak antara lain Rois,
Alimah, Abu Dzarrin, KH. Muhammad Fagih, Atgon, Shahid, Muhsinah,
Harun, Ahmad Muhtadi dan Abdul Musthain. Kemudian kepemimpinan
pondok pesantren dipimpin oleh putranya yang keempat yaitu KH.
Muhammad Faqih yang terkenal dengan sebutan KH. Fagih Maskumambang.
Pengangkatan KH. Fagih sebagai pemimpin Pondok Pesantren dilakukan
secara musyawarah dan kepemimpinan pondok pesantren ini bersifat kolektif,
artinya meskipun KH. Fagih sebagai pemimpin pondok pesantren akan tetapi,
semua putra dan putri KH. Abdul Djabbar juga ikut dalam pengelolaan
pesantren.

Sejak tahun 1907 KH. Fagih Maskumambang mulai memusatkan
perhatiannya untuk mengasuh pesantren Maskumambang dengan dibantu
oleh saudara-saudaranya dan didukung oleh masyarakat sekitarnya. la
melakukan pengembangan pesantren dari sisi fisik dan sistemnya. Pada masa

kepemimpinan KH. Fagih Maskumambang santri yang berdatangan untuk

"Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), 70.
8Suparta, Perubahan Orientasi Pondok Pesantren Salafiyah terhadap Perilaku Keagamaan
Masyarakat, 123.
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menimba ilmu bukan hanya dari sekitar Maskumambang saja. Namun, sudah
banyak dari beberapa daerah lain. Hal tersebut dikarenakan letak Pondok
Pesantren Maskumambang dekat dengan Sidayu Gresik, yang pada saat itu
menjadi pusat perdagangan yaitu tempat berkumpulnya pedagang dari Pulau
Madura, Kalimantan, Sumatera, Surabaya, Tuban, Lamongan dan daerah-
daerah lainnya. Selain itu Sidayu juga menjadi pusat pemerintahan Kabupaten
Gresik.” Kemasyhuran pesantren ini dibuktikan dengan keberhasilan KH.
Fagih dalam mencetak generasi santrinya sehingga menjadi tokoh penting,
seperti KH. Zubair pendiri Pesantren Sarang Jawa Tengah, KH. Wahid
Hasyim Jombang, KH. Abdul Hadi Langitan, dan lain-lain.

KH. Fagih Maskumambang ini merupakan salah seorang ulama besar
yang terkenal di Pulau Jawa. Bahkan ketenarannya dikenal hingga luar pulau
Jawa. KH. Fagih Maskumambang ini ahli dalam bidang llmu tafsir, tauhid,
figih, nahwu, balaghah, manthig, ushul figh dan lain-lain.’® Karyanya yang
terkenal adalah al-Mandzumah al-Daila fi Awali al-Asyhur al-Qamariyah.
Buku tersebut berisi tentang pemikiran KH. Fagih dalam bidang astronomi
(ilmu falak), khususnya berkaitan dengan cara mengetahui permulaan tanggal
di setiap bulan Qamariyah. Buku tersebut digunakan oleh kaum Nahdiyyin
untuk mengetahui cara penentuan awal bulan Qomariyyah. Selain itu KH.
Fagih Maskumambang juga pernah mengarang sebuah kitab yang berjudul

an-Nusus al-Islamiyah fi al-Rad ‘ala mazhab al-Wahabiyah yang didalamnya

%Suparta, Perubahan Orientasi Pondok Pesantren Salafiyah terhadap Perilaku Keagamaan
Masyarakat, 124-125.

OFatihudin  Munawwir, Pondok Pesantren Maskumambang (Gresik: Sekretariat PP
Maskumambang), 1.
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menjelaskan bahwa Wahabi dengan seenaknya telah memonopoli kebenaran
agama, tanpa mempertimbangkan aspek-aspek yuridis dan teologis. Bahkan
tidak jarang mereka sering kali melakukan tindak kriminalisasi teologis yang
mengakibatkan sesama umat Islam terpecah, merugi dan saling membenci.
Seakan tiket masuk surga hanya ada di tangan mereka.™

Menurut Dhofier, pada masa KH. Fagih ini bentuk fisik Pondok
Pesantren Maskumambang ini banyak mengalami banyak perubahan terutama
pada jumlah bangunan asrama santri, karena pada masa KH. Fagih santri
yang tinggal di pesantren ini terus mengalami peningkatan. Jika pada masa
KH. Abdul Djabbar jumlah asramanya hanya terdiri atas tiga kamar, di masa
KH. Fagih ini mengalami penambahan kamar yakni menjadi 10 kamar yang
masing-masing berukuran 2 m x 1,5 m.*?

Dalam hal pengajaran KH. Fagih juga tidak hanya menggunakan
metode halagah dan sorogan lagi. Tetapi juga menggunakan sistem
bandongan, dan wetonan. Dalam hal kurikulum pembelajaran, KH. Fagih
menggunakan sistem pengajaran tuntas kitab. Sedangkan dalam hal ibadah
pada masa kyai Fagih pemahaman fikih dan syariat Islamnya tidak jauh
berbeda dengan yang dipraktikkan pada masa KH. Abdul Djabbar, yaitu
mengikuti paham Syafi’iyah. Tradisi peribadatan pada masa Kyai Faqih ini
juga masih melanjutkan tradisi yang dilakukan pada masa KH. Abdul

Djabbar, seperti tradisi ziarah ke makam wali dan orang-orang keramat,

“Muhammad Fagih, Menolak Wahabi, terjemahan oleh Abdul Aziz Masyhuri (Depok: Sahifa,
2015), 6.

2Suparta, Perubahan Orientasi Pondok Pesantren Salafiyah terhadap Perilaku Keagamaan
Masyarakat,127.
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tahlilan pada orang yang sudah meninggal hingga hari ketujuh, keempat
puluh, keseratus, keseribu dan setiap tahun (haul), mengadakan perayaan
meninggalnya ulama (haul), doa qunut, penggunaan bedug sebagai tanda
masuknya waktu salat, doa qunut, penentuan awal bulan dengan rukyat,
salawat diantara dua khotbah dan sebagainya.

Pada tahun 1937 atau 1353 H, KH. Fagih Maskumambang meninggal
dunia dan kepemimpinan Pondok Pesantren Maskumambang dilanjutkan oleh
putranya yang keempat yaitu KH. Ammar Fagih. Keputusan tersebut sudah
diambil oleh KH. Fagih Maskumambang sebelum ia meninggal. la berwasiat
agar kepemimpinan pondok pesantren dilanjutkan oleh KH. Ammar Fagih
dan wasiat tersebut mendapat dukungan dari saudara-saudara KH. Ammar
dengan penuh toleransi. Sebelumnya dua diantara saudara KH. Ammar sudah
mendirikan pesantren sendiri di luar Maskumambang, yaitu KH. Abdul
Hamid yang mendirikan pesantren di Karang Binangun Lamongan dan KH.
Mukhtar yang mendirikan pesantren di Kebondalem Surabaya dan tiga
saudara yang lain berada di luar Maskumambang. Sehingga suasana tersebut
cukup kondusif bagi suksesi kepemimpinan dan tidak menimbulkan konflik
di keluarga.™

KH. Ammar Fagih wafat pada hari Rabu tanggal 15 Agustus 1965 M.

Sebelum KH. Ammar wafat, KH. Ammar telah menyerahkan kepemimpinan

Bpid., 130.
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Pondok Pesantren Maskumambang kepada menantunya yang kedua, yaitu
KH. Nadjih Ahjad yang sebelumnya juga sudah ikut mengasuh pesantren. #
Pada masa kepemimpinan KH. Ammar Fagih dan KH. Nadjih Ahjad
orientasi pondok pesantren ini mengalami perubahan, jika pada masa KH.
Abdul Djabbar dan KH. Fagih Maskumambang orientasi pondok pesantren
ini mengikuti Manhaj Ahl al-Sunnah wa al-Jamaah, maka pada masa
kepemimpinan KH. Ammar Fagih dan KH. Nadjih Ahjad ini mengikuti

Manhaj Ihya ‘us Sunah Wajtinabul Bid’ah.*®

. Kondisi Pondok Pesantren Maskumambang
Kondisi Pondok Pesantren Maskumambang atau lingkungan Fisik
Pondok Pesantren Maskumambang pada masa kepemimpinan KH. Ammar
Fagih dan KH Nadjih Ahjad pada tahun 1937 hingga 1977 M diantaranya
adalah
a. Masyarakat pesantren yang terdiri dari pemimpin pondok pesantren atau
kyai, ustaz, santri dan pengurus.
Dalam Pondok Pesantren Maskumambang ini pelaku yang ada
diantaranya yaitu:
1) Pemangku Pondok : KH. Ammar Fagih
2) Ustaz'® - Kyai Abdul Hamid, Kyai Ridwan, Kyai
Abdurrahman, Kyai Adnan Nor

3) Pengurus®’

“Ihid., 2.
Nihlah, Wawancara , Gresik, 13 September 2015.
K H. Marzuki Ammar, Wawancara , Gresik, 21 November 2015.
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a) Ketua : KH. Nadjih Ahjad

b) Wakil Ketua : Mahfud Hasyim

c) Sekretaris : Syihabumillah

d) Bendahara : H. Choirun Ja’qub

e) Pembantu umum : Mukatab dan Supijan
4) Santri

Santri yang mondok di maskumambang terdiri dari santri
kalong dan santri mukim. Diantaranya santri mukim yaitu H. Ali
Kamal, Kyai Maimun, KH. Munir Abbas dan santri kalong yaitu
Kyai Mudlakir.

b. Sarana perangkat keras seperti masjid, rumah kyai, pondok atau asrama
santri, gedung sekolah atau madrasah, lapangan olah raga dan sebagainya.

1) Masjid Pondok Pesantren Maskumambang yang terletak di halaman
Pondok Pesantren Maskumambang ini difungsikan sebagai pusat
kegiatan keagamaan. Selain berfungsi sebagai tempat untuk salat jamaah
bagi santri dan warga sekitar masjid ini juga berfungsi sebagai tempat:

a) Pengajian terpadu untuk santri putra dan putri yang diasuh oleh
pemangku pesantren dan para guru.

b) Pelatihan dan pembinaan keterampilan berpidato bagi para santri
baik yang berupa “Kulima” (kuliah lima menit) untuk tingkat
Ibtidaiyah dan Tsanawiyah dan “Kultum” (kuliah tujuh menit) untuk

tingkat Aliyah.

YFatihudin Munawwir, Profil Pondok Pesantren Maskumambang (Gresik: PPM Press), 24-28.
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c) Diskusi, dan lain-lain®

2) Rumah kyai ini terletak di kompleks Pondok Pesantren Maskumambang
yang berada tepat di sebelah Kiri setelah pintu masuk pondok pesantren.

3) Asrama santri yang terdiri dari dua bagian yaitu asrama santri putra dan
asrama santri putri. Dengan adanya asrama santri ini maka santri yang
mukim akan selalu mendapatkan pengawasan dan bimbingan pengasuh
pesantren. Mereka juga mempunyai kesempatan yang lebih banyak
untuk memperdalam pengajaran yang diberikan dibangku sekolah dan
pelajaran lainnya dengan bimbingan para guru. Selain itu santri juga
akan mendapatkan keterampilan yang sangat dibutuhkan kelak setelah
hidup di tengah-tengah masyarakat.

4) Gedung sekolah atau madrasah berjumlah enam yang terdiri dari Ml
putra, MI Putri, MTs Putra, Mts Putri, MA Putra dan MA Putri.

5) Lapangan olahraga yang terletak di masing-masing gedung madrasah
dimana lapangan ini digunakan untuk tempat olahraga, area bermain
santri atau murid.

6) Lembaga Otonom Pesantren yang didalamnya terdapat lembaga-
lembaga lain yang mempunyai wewenang untuk mengatur sendiri dalam
menggerakkan program-programnya. Namun, tetap berkewajiban untuk
berkonsultasi dengan pesantren dan melaksanakan keputusan-keputusan
pesantren. Lembaga otonom Pondok Pesantren Maskumambang ini

berdiri sebagai perwujudan adanya keterikatan alumni dan masyarakat

8Fatihudin Munawwir, Profil Pondok Pesantren Maskumambang, 9-10.
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terhadap Pondok Pesantren Maskumambang. Lembaga otonom
pesantren ini adalah Madrasah Yayasan Kebangkitan Umat Islam yang
selanjutnya disebut dengan YKUI. Madrasah YKUI ini didirikan pada
hari Selasa tanggal 4 Maret 1958 dengan Akte Notaris Gusti Djohan, No
27/ 1958 dan diperbaharui pada tanggal 23 Januari sesuai SK. MEN.
KEH No C-159.HT.03.02-TH.1993 Akta Notaris Wachid Hasyim, No
45, karena adanya kehendak dari masyarakat untuk menyekolahkan
anak-anak mereka ke madrasah-madrasah yang ada di Maskumambang.
Sementara daya tampung madrasah yang ada di Maskumambang tidak

memungkinkan dapat menerima mereka. Madrasah YKUI ini terdiri dari

(a) madrasah Ibtidaiyah YKUI Sambogunung yang berdiri pada tahun
1964

(b) madrasah Ibtidaiyyah YKUI Sekar gadung yang berdiri pada tahun
1966

(c) madrasah Ibtidaiyah YKUI Babaksari yang berdiri pada tahun
1963"

c. Sarana perangkat lunak seperti tujuan, visi dan misi, kurikulum, Kitab,
penilaian, tata tertib, perpustakaan, pusat dokumentasi, cara pengajaran,
keterampilan, pusat pengembangan masyarakat dan lain-lain.

1) Tujuan dari didirikannya Pondok Pesantren Maskumambang adalah

untuk mengabdi pada Islam dan kaum Muslimin karena Allah

YFatihudin Munawwir, Profil Pondok Pesantren Maskumambang, 11-12.
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khususnya, kepada bangsa dan negara umumnya di bidang pendidikan
dan pengajaran serta menciptakan isi masjid yang baik, yaitu manusia-
manusia yang berguna, terampil dalam kehidupan, tidak melupakan

Tuhan dalam kesibukan ini®°, seperti digambarkan dalam al-Qur’an:

> . 87 KT
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2) Cara pengajaran di pondok pesantren ini yaitu dengan menggunakan
sistem campuran yaitu pada saat menjelang maghrib menggunakan
sistem halagah yang bertempat di masjid, sesudah maghrib
menggunakan sistem klasikal, dimana ustaz atau ustazah mengajar di
kelas dan pada pagi hari menggunakan sistem bandongan dan halagah.

3) Pusat pengembangan masyarakat di Pondok Pesantren Maskumambang
diantaranya adalah dengan membuat sebuah Koperasi Pondok Pesantren
(Kopontren). Koperasi ini didirikan dengan tujuan  untuk
mengembangkan kesejahteraan anggota khususnya dan kemajuan daerah
kerja umumnya dalam rangka menggalang terlaksananya masyarakat
adil dan makmur.

Koperasi Pondok Pesantren Maskumambang telah memiliki
Badan Hukum Nomor: 54/ BH/ 11/ 22/ 73. Kopontren merupakan pendiri
dari Kopindo (Koperasi Pemuda Indonesia) dan menjadi salah satu dari

anggotanya. Diantara usaha-usaha dari Kopontren Maskumambang

“Pondok Pesantren Maskumambang, Ibid., 3.
?'al-Qur’an, 24 (an-Nur ): 37.
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adalah membuka Uswah (Usaha Warung Sehat), simpan pinjam, kredit

sepeda motor, kios telepon, dan lain-lain.

C. Sistem Pengajaran dan Kurikulum Pondok Pesantren Maskumambang

Dalam sistem pendidikan pesantren tidak mengenal adanya aliran-
aliran pendidikan. Sumber dari sistem pendidikan pesantren adalah ajaran
Islam. Namun, terdapat perbedaan filosofis dalam memahami dan
menerapkan ajaran-ajaran Islam pada bidang pendidikan sesuai dengan
kondisi sosial budaya masyarakat yang ada disekitarnya. Perbedaan tersebut
disebabkan oleh perbedaan pandangan hidup kyai yang memimpin pesantren
tentang beberapa konsep seperti teologi, manusia, kehidupan, tugas dan
tanggung jawab manusia terhadap kehidupan dan pendidikan. Dalam sebuah
pesantren memiliki ciri khas tersendiri yang membedakan antara satu
pesantren dengan pesantren lainnya, sesuai dengan tekanan bidang studi yang
ditekuni dan gaya kepemimpinan yang dibawakannya seperti Pondok
Pesantren Tebu Ireng di Jombang yang terkenal dengan pusat studi hadis dan
fikih, Pondok Pesantren Guluk-guluk di Madura yang terkenal dengan
dakwah bil-hal®® dan Pondok Pesantren Maskumambang di Gresik yang
terkenal dengan Ihya'us Sunah Wajtinabul Bid ah dan seterusnya.

Pada umumya sistem pendidikan yang ada di pondok pesantren
tradisional menggunakan sistem sorogan, bandongan dan wetonan.
Sedangkan pada pondok pesantren modern sudah menggunakan sistem

kurikulum dan pembelajaran per-kelas.

2Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, 19.
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Sistem sorogan adalah sistem yang paling sulit dari semua sistem
pendidikan pondok pesantren tradisional. Karena sistem ini membutuhkan
kesabaran, Kketaatan, kerajinan dan kedisiplinan pribadi dari muridnya.
Sistem ini sangat bagus karena guru dapat langsung mengawasi, menilai dan
membimbing satu per satu santrinya secara maksimal. Namun, sistem ini
membutuhkan waktu yang sangat lama. Di dalam pondok pesantren
Maskumambang sistem pendidikan ini sudah pernah diterapkan pada masa
kepemimpinan KH. Abdul Djabbar. Selain metode sorogan pada masa
kepemimpinan KH. Abdul Djabbar juga menerapkan sistem pendidikan
halagah.

Sistem pendidikan halagah, bandongan dan sorogan terus digunakan
mulai dari kepemimpinan KH. Abdul Djabbar, KH. Fagih Maskumambang,
KH. Ammar Fagih dan KH. Nadjih Ahjad. Namun, bedanya pada masa
kepemimpinan KH. Nadjih Ahjad sudah ada sistem pendidikan secara
klasikal **

Kurikulum yang digunakan di Pondok Pesantren Maskumambang
menggunakan kurikulum gabungan yaitu dengan menggabungkan antara
kurikulum madrasah dengan kurikulum pesantren. Hal tersebut dilakukan
dalam rangka mempertahankan kurikulum pesantren dan mengadopsi
kurikulum madrasah. Namun, kurikulum madrasah ini digunakan pada masa
kepemimpinan KH. Nadjih Ahjad.

Tabel 2.1. Perbedaan Kurikulum antar Periode Kepemimpinan

ZAbduh, Wawancara, Gresik, 2 November 2015.



Periode

KH. Abdul Djabbar

Pelajaran Al-Qur’an dan Praktek
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Kurikulum

Ibadah

KH. Fagih Maskumambang

Al-Qur’an, Aqidah, Figih dan

Bahasa

KH. Ammar Fagih

Al-Qur’an, Agidah, Figih, Bahasa

dan Tafsir

KH. Nadjih Ahjad

Al-Qur’an, Agidah, Fiqgih, Bahasa

dan kurikulum madrasah

Kitab-kitab yang digunakan di

diantaranya adalah:**

Pondok Pesantren Maskumambang

1) Pada Masa KH. Muhammad Fagqih:

Kitab-kitab yang diajarkan di Pesantren Maskumambang juga

sama dengan kitab-kitab yang diajarkan pada Pesantren Salafiyah

pada umumnya diantaranya:

a) Bidang tafsir menggunakan Kkitab Tafsir al-Jalalain karya

Jalaludin al-Mahalli dan Jalaludin as-Suytti.

b) Bidang figh menggunakan kitab Safinah al-Najah karya Syekh.

Salim bin Sumair al-Hadromi, Fath al-Qarib karya Syekh.

Muhammad bin Qosim al-Ghazali, Fath al Muin karya Syekh

Zainudin Abdul Aziz al-Malibary, I'anah al-Talibin karya Abu

Bakr Usman bin Muhammad Shatal al-Dimyati al-Bakri, Fath al-

Wahhab karya Imam Zakariyah al-Anshari, al-Muhadhab karya

%Suparta, Perubahan Orientasi Pondok Pesantren Salafiyah terhadap Perilaku Keagamaan

Masyarakat, 168-169.



2)

d)
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Imam Syafii dan al-Igna’ karya Syihabudin Ahmad bin al-Hasan
bin Ahmad al-Ashbani (Abu Syuja’).

Bidang hadis menggunakan kitab Nail al-Autar Kkarya
Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Abdillah bin al-Husayn
as-Shaukani, Riyadh as-Shalihin karya Syekh Islami Muhammad
Ibnu Abi Dhakariya Yahya lbnu Sharif Nawawi.

Bidang tasawuf menggunakan kitab 7iya’ Ulum al-Din karya
Imam Ghazali.

Bidang agidah menggunakan kitab Agidah al-4wwam Syekh.
Ahmad alMarzuki, Washiyah al-Anbiya’, Hidayah as-Shibyan
karya Abu Abdullah Husain Nashir bin Muhammad.

Bidang bahasa menggunakan kitab al-Ajrumiyah karya Syekh as-
Sanhaji, al-Imrithi karya Imam Syorafudin as-Sanhaji, al- Fiyah
Ibnu al-Malik Syekh al-Alamah Muhammad Ibnu Andillah ibn

Malik at-Tay.®

Pada Masa KH. Ammar Faqih :

a)

b)

Bidang tafsir menggunakan Kkitab Tafsir al-Jalalain karya
Jalaludin al-Mahalli dan Jalaludin as-Suyiti.

Bidang figh menggunakan kitab Safinah al-Najah karya Syekh.
Salim bin Sumair al-Hadromi, Fath al-Qarib karya Syekh.
Muhammad bin Qosim al-Ghazali, Fath al-Muin Syekh.

Zainudin Abdul Aziz al-Malibary, I'anah al-Talibin karya Abu

B pid.



3)

d)
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Bakr Usman bin Muhammad Shatal al-Dimyati al-Bakri, Fath al-
Wahhab karya Imam Zakariyah al-Anshari, al-Muhadhab karya
Imam Syafii dan al-Igna’ karya Syihabudin Ahmad bin al-Hasan
bin Ahmad al-Ashbani (Abu Syuja’).

Bidang hadis menggunakan kitab Nail al-Autar, Riyadh as-
Shalihin karya Syekh Islami Muhammad ibn Abi Dhakariya
Yahya ibnu Sharif Nawawi.

Bidang tasawuf menggunakan kitab 7zya’ Ulum al-Din.

Bidang agidah menggunakan kitab Tuhfah al-Ummah karangan
KH. Ammar Fagih.

Bidang bahasa menggunakan kitab al-Ajrumiyah karya Syekh as-
Sanhaji, al-Imrithi karya Imam Syorafudin as-Sanhaji, al-Fiyah
Ibnu al-Malik Syekh al-Alamah Muhammad ibn Andillah ibn

Malik at-Tay.

Pada Masa KH. Nadjih Ahjad :

a)

b)

Bidang tafsir menggunakan kitab Tafsir al-Maraghi karya Syekh
Ahmad Mustafa al-Maraghi.

Bidang figh menggunakan kitab at-Tibyan fi al-Ahkam al-Imliyah
karya KH. Nadjih Ahjad, figih as-Sunah karya Syekh Sayyid
Sabig.

Bidang hadis menggunakan Shahih al-Bukhari karya Imam

Bukhari.
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d) Bidang tasawuf menggunakan kitab as-Shufiyah fi Indunisiyyah:
Nasya 'tuha wa Thuruha wa Atsaruha karya Farhan Dloifuri
Juhri.

e) Bidang agidah menggunakan kitab at-Tibyan fi al-Agaid dan
Kitab al-Tauhid karya Syekh Muhammad bin Abdul Wahab.

f) Bidang bahasa menggunakan kitab al-Bayan lihidayah dan as-

Shibyan karya KH. Nadjih Ahjad.?®

2 pid.



